
 

I.  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Lada (Piper nigrum L.) merupakan salah satu komoditas pertanian yang 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi dari zaman dahulu hingga sekarang. Selain 

dijadikan untuk bumbu masakan, olahan produk lada bisa digunakan sebagai 

bahan ramuan obat-obatan, kosmetika, dan wewangian (Suwarto, 2013). Pada 

tahun 2018 Lampung sebagai salah satu produsen lada terbesar di Indonesia 

menempati posisi kedua dengan jumlah produksi yaitu 14.450 ton dan tingkat 

produktivitas yaitu 0,464 ton.ha
-1

 setelah provinsi kepulauan bangka belitung 

dengan jumlah yaitu 32.811 ton dan produktivitasnya sebesar 1,172 ton.ha
-1

. Data 

tersebut menunjukan bahwa tingkat produksi dan produktivitas Lampung lebih 

rendah dari kepulauan Bangka Belitung (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). 

Penyebab rendahnya produksi  lada tersebut diduga karena teknik budidaya 

tanaman lada yang kurang baik khusunya pada teknik perbanyakan tanaman lada 

(Dini, 2018). Produktivitas tanaman lada masih berpotensi dapat ditingkatkan 

dengan penerapan teknologi budidaya, salah satunya yaitu dengan teknik 

pembibitan yang baik. 

Dalam pembibitan ada beberapa faktor yang harus diperhatikan untuk 

menghasilkan bibit yang berkualitas salah satunya yaitu media pembibitan. 

Menurut Martin, dkk. (2015), media tanam pembibitan pada kantong plastik 

(polibeg) biasanya menggunakan lapisan topsoil yang merupakan lapisan tanah 

yang relatif subur jika dibandingkan dengan subsoil, karena banyak mengandung 

unsur hara dan bahan organik, tetapi tanah bagian atas biasanya lebih mudah 

terangkut dan hanyut terbawa aliran air terutama pada permukaan tanah dengan 

kemiringan yang tinggi. Sehingga pada beberapa wilayah yang kondisi lapisan 

topsoil  sudah dalam jumlah yang sedikit atau terbatas, maka penggunaan media 

tanah atau media pembibitan tanah topsoil  digantikan dengan penggunaan 

subsoil. Namun subsoil mempunyai nilai kesuburan yang lebih rendah 

dibandingkan topsoil, tanah subsoil memiliki kandungan bahan organik dan 
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kesediaan unsur hara yang rendah (Tambunan, 2009). Rendahnya ketersediaan 

unsur hara pada subsoil dapat ditanggulangi dengan penambahan bahan organik 

(Zaky, 2020), Salah satunya yaitu dengan menggunakan pupuk kandang ayam.  

Menurut Simanungkalit dkk. (2013), pupuk kandang ayam merupakan salah 

satu alternatif untuk menambah unsur hara dan menambah mikro organisme 

mendekomposisi bahan organik sehingga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah. kotoran ayam mengandung unsurhara makro maupun 

mikroantara lain N, P, K, Ca, Mg, S, Mn, Zn, dan Co. Namun penggunaan pupuk 

organik secara tunggal masih diragukan oleh para pakar untuk meningkatkan hasil  

pertanian karena kebutuhanya yang banyak, kesulitan dalam pengangkutan dan 

pengaruhnya yang lambat yang lambat (Dana, 2016). Maka dari itu, perlu adanya 

penambahan pupuk anorganik yang berimbang untuk mendapatkan pemupukan 

yang tepat (Triwulaningrum, 2009). Penambahan pupuk anorganik untuk 

menambah unsur hara pada  media subsoil dapat berupa pupuk majemuk seperti 

pupuk NPK mutiara (16:16:16) yang memiliki kandungan hara makro N, P, K 

dalam jumlah yang relatif tinggi (Nasrullah, 2015). Pada penelitian ini 

digunakannya  pupuk majemuk NPK mutiara dan pupuk kandang ayam untuk 

menambah unsur hara pada media subsoil agar dapat menunjang pertumbuhan 

bibit lada. 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.  Mendapatkan komposisi media tanam terbaik untuk pertumbuhan bibit lada. 

2.  Mendapatkan dosis pupuk NPK terbaik untuk pertumbuhan bibit lada. 

3.  Mendapatkan interaksi terbaik antara komposisi media tanam dan dosis pupuk 

NPK  untuk pertumbuhan bibit lada. 

 

1.3  Kerangka Pemikiran 

Dalam upaya meningkatkan produktivitas lada, pembibitan merupakan salah 

satu faktor penting yang harus diperhatikan, karena untuk menghasilkan tanaman 

yang produktif dibutuhkan bibit yang baik yang didapat dari pembibitan yang 

baik. Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam pembibitan, salah 

satunya yaitu media tanam. Media tanam topsoil biasa di gunakan sebagai media 
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pembibitan, karna relatif lebih subur jika dibandingkan dengan subsoil. Tetapi 

topsoil berada pada permukaan tanah yang biasanya lebih mudah terkikis dan 

hanyut terbawa oleh air, sehingga jumlahnya lebih sedikit jika dibandingkan 

dengan tanah subsoil. sehingga subsoil menjadi salah satu alternatif untuk 

dijadikan media pembibitan.  

Penggunaan subsoil sebagai media pembibitan dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman pada pembibitan, karna media subsoil memiliki unsur hara 

yang cukup rendah, oleh karena itu perlu adanya penambahan pupuk organik dan 

pupuk anorganik seperti pupuk manjemuk NPK. Pemberian pupuk organik 

maupun anorganik bertujuan menanmbah unsur hara pada media pembibitan 

subsoil supaya mencukupi dalam kebutuhan unsur hara pada pertumbuhan bibit 

lada. Pada penelitian ini pupuk organik yang saya gunakan yaitu pupuk kandang 

ayam dan pupuk anorganik yang saya gunakan yaitu pupuk majemuk NPK 

mutiara (16:16:16). Pemberian pupuk kandang ayam dan pupuk majemuk NPK 

mutiara diharapkan mampu untuk menunjang pertumbuhan bibit lada pada media 

subsoil. 

 

1.4  Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1.  Terdapat komposisi media tanam terbaik untuk pertumbuhan bibit lada. 

2.  Terdapat dosis pupuk NPK terbaik untuk pertumbuhan bibit lada. 

3.  Terdapat interaksi terbaik komposisi media tanam dan dosis pupuk NPK untuk  

pertumbuhan bibit lada. 

 

1.5  Kontribusi 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan digunakan sebagai informasi 

oleh petani tentang penggunaan kombinasi media tanam subsoil dan pupuk 

kandang ayam serta dosis pupuk NPK mutiara yang tepat untuk pembibitan setek 

lada. 

 

 



 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Pembibitan Tanaman Lada 

Pelmbibitan melrulpakan salah satu l ulpaya dalam pelrbanyakan tanman lada. 

Dalam Pe lrbanyakan tanaman lada ada du la cara yang bisa dilakulan diantaranya 

pelrbanyakan se lcara ge lnelratif yaitu l mellaluli biji atulpuln se lcara ve lge ltatif yaitu l 

delngan se ltelk. Pe lrbanyakan de lngan cara ve lge ltatif yaitu l delngan se ltelk le lbih elfisie ln, 

praktis, dan bibit yang dihasilkan sama de lngan sifat indu lknya. Se ltelk pada 

tanaman lada dapat diambil mellaluli sullulr gantu lng, su llulr panjat, su llu lr bulah, dan 

sullulr tanah. Ulntulk melnghasilkan tanaman lada yang dapat tulmbulh baik pada 

tanaman pe lnelgak se lbaiknya me lnggu lnakan bahan tanam yang be lrasal dari sullulr 

panjat yang me lmiliki julmlah akar le lkat lelbih banyak dari yang lainya dan 

melrulpakan su llulr yang tulmbulh melmanjat pada tanaman pe lnelgak (BPTP, 2008).  

Pelnggu lnaan bahan se ltelk ulntulk bibit lada bisa be lrulpa se ltelk panjang yaitu l 5-7 

rulas dan bisa me lnggu lnakan se ltelk pelndelk yaitu l selte lk satul ru las. Pelnggu lnaan se ltelk 

panjang 5-7 ru las biasanya langsu lng ditanam di lapang tanpa me llaluli prose ls 

pelnye lmaian, seldangkan ulntulk seltelk satul ru las belrdau ln tulnggal dise lmai telrle lbih 

dahullul se llama 3 bu llan selbe llulm di tanam di lapangan. Pe lnggu lnaan se ltelk panjang 

5-7 ru las yang langsu lng ditanam di lapang me lnanggu lng risiko ke lgagalan cu lkulp 

belsar dan se lring me lnimbullkan kelsullitan kare lna julmlah kelbultulhan bibit yang 

banyak se lhingga cara ini kulrang e lkonomis. Selmelntara pe lnggu lnaan se ltelk pelnde lk 

satul rulas yang di se lmai sellama tiga bu llan melmiliki belbe lrapa ke lulntulngan yaitu l 

dapat melnye ldiakan bibit dalam julmlah banyak dalam waktul yang re llatif celpat, 

lelbih elfisieln dan me lnghelmat 40% bahan tanam selrta se lragam. pe lnggu lnaan se ltelk 

satul rulas belrdau ln tulnggal yang te llah di selmai telrle lbih dahullul julga me lnulnjulkan 

pelrtulmbulhan di lapangan lelbih baik dibandingkan selte lk panjang 5-7 rulas yang di 

tanam langsulng (Nu lrbani dkk., 2017).  

Varie ltas Natar Satu l bisa melnjadi solulsi sbagai bahan tanam dalam pe lmbibitan 

tanaman lada. Lada Varie ltas Natar Satu l melrulpakan varie ltas spelsifik lokasi 

lampulng, varie ltas ini adalah hasil dari se lle lksi Varie ltas Be llantu lng 10 dari 

Lampu lng (Manu lrulng, 2013). Melnulru lt Balai Pelngkajian Te lknologi Pelrtanian 
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(BPTP) Lampu lng (2010), Varie ltas Lada Natar Satu l melmpulnyai belbe lrapa 

kelulnggu llan antara lain daya adaptasi telrhadap ce lkaman air se ldang, ke llelbihan air 

seldang, ke lpelkaan te lrhadap pe lngge lre lk batang telrgolong ku lrang pe lka, telrhadap 

nelmatoda ku lrang pe lka, telrhadap pe lnyakit bu lsulk pangkal batang tole lran, dan 

melmpulnyai pote lnsi produlksi seldang (4,0 ton.ha-1). 

Tabell  1. Karaktelristik dan produlktivitas lada Varieltas Natar Satul 

Tahuln pellelpsan : 1988 

Asal popullasi : Kolelksi SDG Balitro (Var.Lokal    

Bellantulng 10, asal Lampulng) 

Potelnsi produlksi (Lada Hitam) : 2,5 kg/pohon, 4,00 t/ha 

Kadar minyak atsiri (%) : 3,27 

Kadar Pipelrin (%) : 2,35 

Kadar Olelorelsin (%) : 11,29 

Belntulk dauln : Bullat tellulr 

Belntulk pangkal dauln : Tulmpull hingga bullat 

Belntulk uljulng dauln : Melrulncing 

Sifat pelmbulngaan : Selrelmpak 

Belrat 1000 bulah kelring (g) : 53 

Belrat 1000 biji kelring (g) : 38 

Ciri spelsifik : Relsponsif telrhadap pelmulpulkan dan 

cahaya matahari (pelrlul pelmangkasan tiang 

panjat hidulp) 

Pelnyakit kulning  : Relntan 

Pelnyakit bulsulk pangkal batang : Modelrat tahan 

Hama pelnggelrelk : Modelrat tahan 

Sulmbelr : Rostiana dan Rulhnayat (2022) 

 

2.2  Subsoil 

Sulbsoil melrulpakan lapisan tanah yang be lrada di bawah lapisan topsoil. 

Lapisan tanah ini melmiliki sifat celnde lrulng kulrang su lbulr karna melmiliki 

kandulngan zat makanan bagi tulmbulhan yang sangant se ldikit (Kulrniawan, 2019). 

Tingkat ke lsulbulran sulbsoil ulmulmnya le lbih relndah jika dibandingkan delngan 

topsoil,  ini dikarelnakan re lndahnya bahan organik dan keltelrse ldian ulnsulr hara 

pada tanah su lbsoil (Iswahyu ldi dkk. 2018). Sellain itul sulbsoil julga me lmiliki 

tingkat pH be lrkisar  4,5-5,6, C-organik re lndah, N-total relndah, kapasitas tulkar 

kation re lndah dan Al-dd yang tinggi  (Hidayat, dkk, 2007).   
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Melskipuln tingkat ke lsulbulran su lbsoil re lndah, su lbsoil melmiliki julmlah yang 

mellimpah jika dibandingkan de lngan  topsoil. Hal ini telrjadi, karna pe lnggulnaan 

topsoil yang se lcara te lruls-melne lruls dan ju lga telrkikis akibat e lrosi se lhingga 

kelte lrseldiaannya se lmakin melnipis. Selhingga pe lmanfaatan su lbsoil dapat melnjadi 

altelrnatif me lnggantikan pelran topsoil selbagai meldia tanam di pelmbibitan 

tanaman pe lrke lbulnan (Mulkhtarulddin dkk., 2015). Ulntulk melnanggullangi 

re lndahnya tingkat ke lsulbulran su lbsoil pelnambahan bahan organik bisa melnjadi 

solulsi ulntulk melmpe lrbaiki sulbsoil (Zaky, 2020). 

 

2.3  Pupuk Organik 

Pulpulk organik me lrulpakan pulpulk yang be lrasal dari tulmbulhan mati, kotoran 

helwan atau l bagian he lwan lainya dan limbah organik lainya yang te llah mellaluli 

prose ls relkayasa, be lrbelntulk cair ataul padat, dapat dipelrbanyak de lngan bahan 

minelral dan/atau l mikroba, yang be lrmanfaat u lntulk me lningkatkan kandu lngan hara 

dan bahan organik tanah se lrta me lmpelrbaiki sifat fisik kimia dan biologi tanah 

(Pelrme lntan No. 70/Pe lrmelntan/SR.140/10/2011). Me lnulrult Simanulngkalit dkk. 

(2006), su lmbelr bahan organik dapat be lru lpa kompos, pulpulk hijaul, pulpulk 

kandang, sisa pane ln (jelrami, brangkasan, tongkol jagu lng, bagas telbul, dan selrabu lt 

kellapa), limbah te lrnak, limbah indulstri, yang me lnggu lnakan limbah pe lrtanian dan 

limbah kota. 

Pulpulk kandang  me lrulpakan pulpulk yang be lrasal dari kotoran he lwan se lpelrti 

ayam sapi, kambing dan kelrbau l. Masing masing dari kotoran helwan me lmiliki 

komposisi hara yang be lrbe lda telrgantyu lng dari julmlah dan jelnis makananya. 

pulpulk kandang ayam me lmiliki kadar hara N yang lelbih tinggi dari pu lkan lainya. 

Kadar hara ini sangat dipelngaru lhi olelh jelnis konselntrat yang dibe lrikan. Selcara 

ulmulm, kandulngan hara dalam kotoran he lwan lelbih re lndah daripada pulpulk 

kimia. Olelh kare lna itul, biaya aplikasi pe lmbelrian pulpulk kandang le lbih belsar 

dibandingkan pu lpulk anorganik (Simanu lngkalit dkk., 2006).  

Sari dkk. (2016) melnyelbultkan bahwa be lrdasarkan hasil analisis, pulpulk 

kandang ayam broile lr melmiliki kandulngan nitroge ln (N) 2,44%, fosfor (P2O5) 

0,67%, kaliulm (K2O) 1,24%, dan C-organik 16,10%. Be lrdasarkan pe lnellitian 

Rosniawaty dkk. (2020) campu lran meldia tanam sulbsoil delngan pu lpu lk kandang 

ayam te lrbaik telrdapat pada 3:1 pada pe lrtulmbulhan bibit kopi arabika. Julga 
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belrdasarkan pe lnellitian Silalahi dkk. (2018), pe lmbelrian pu lpulk kandang ayam 

sampai delngan dosis 6,5 ton/ha melmbe lrikan pelngaru lh telrbaik te lrhadap tinggi 

tanaman, ju lmlah dauln dan panjang dau ln tanaman sorgu lm se lbagai pakan. 

Tabell  2. Pelrbandingan ulnsulr hara dari belbelrapa pulpulk kandang padat 

Sulmbelr pulkan 
Kadar 

air 

Bahan 

organik 
N P2O5 K2O CaO 

Rasio 

C/N 

Sapi  80 16 0,3 0,2 0,15 0,2 20-25 

Kelrbaul 81 12,7 0,25 0,18 0,17 0,4 25-28 

Kambing  64 31 0,7 0,4 0,25 0,4 20 -25 

Ayam  57 29 1,5 1,3 0,8 4,0 9-11 

Babi  78 17 0,5 0,4 0,4 0,07 19-20 

Kulda 73 22 0,5 0,25 0,3 0,2 24 

Sulmbelr : Lingga (1991). 

 

2.4  Pupuk Anorganik 

Pulpulk anorganik melru lpakan pu lpulk yang be lrasal dari bahan kimia 

(anorganik) be lrkadar hara tinggi. Ada du la je lnis pulpulk anorganik yakni pulpulk 

tulnggal dan pu lpulk majelmulk. Pulpulk tulnggal melrulpakan pu lpulk yang hanya 

melmiliki satul ulnsulr hara se lpelrti ulnsulr hara N (nitroge ln), P (fosfor), dan K 

(kaliulm), se ldangkan pu lpulk majelmulk melru lpakan  pulpulk  yang me lmiliki lelbih 

dari satu l ulnsulr hara se lpelrti NP dan NPK (Lingga dan Marsono, 2008). Jika 

dibandingkan de lngan pulpulk tulnggal, pu lpulk majelmulk melmiliki kelulntulngan 

telrse lndiri yaitu l, de lngan satul kali pe lmbe lrian pu lpulk suldah me lncangku lp belbe lrapa 

ulnsulr hara (Dini, 2019).  

Ada be lbrapa contoh pulpulk majelmulk selpelrti pulpulk NPK multiara, pu lpulk 

NPK phonska dan pu lpulk NPK pe llangi. Pu lpulk NPK multiara me lmiliki banyak 

kelulnggu llan dibandingkan pulpulk npk lainya (se lpelri pulpulk NPK ponska dan 

pulpulk NPK pe llangi) yaitul dapat digu lnakan u lntulk selmula tanaman, me lngandulng 

ulnsulrhara NPK se lkaliguls ulnsulr hara mikro CaO dan MgO yang sangat di 

bultulhkan tanaman, dan melnjaga ke lselimbangan u lnsulr hara makro dan mikro pada 

tanaman. NPK multiara melmiliki kandulngan se lbelsar 16% N (nitroge ln), 16% 

P2O5 (fosfor), 16 %  K2O (kaliulm), 0,5% MgO (magne lsiulm), 6% CaO (kalsiulm) 

(Narka, 2016). Masing masing dari u lnsulr hara te lrse lbult melmiliki pelranan 

telrse lndiri bagi tanaman. Pelranan dari masing-masing u lnsulr hara te lrselbult yaitu l,  

nitroge ln  melmiliki pelran ultama dalam me lrangsang pe lrtulmbulhan selcara 
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kelse llrulhan khulsu lsnya cabang, batang, dan dau ln, sellain itul nitroge ln julga be lrpe lran 

dalam pelmbe lntulkan hijaul dauln yang be lrgu lna dalam prosels fotosintelsis. Fosfor  

belrgu lna ulntulk melrangsang pe lrtulmbulhan akar khulsulsnya akar be lnih dan tanaman 

mulda, sellain itul fosfor julga be lrfu lngsi se lbagai bahan melntah ulntulk melmbelntulk 

seljulmlah protelin telrtelntul, melmbantul asimilasi dan pelrnafasan se lrta melmpelrce lpat 

pelmbulngaan. Kaliu lm belrpe lran alam pe lmbelntulkan protelin dan karbohidrat, 

sellain itul kaliu lm puln belrpe lran dalam me lmpelrkulat tulbulh tanaman agar dau ln, 

bulnga, dan bu lah tidak muldah gu lgu lr. Kalsiu lm belrpe lran ulntulk melrangsang 

pelmbe lntulkan bu llul-bullul akar, me lnge lraskan batang tanaman, dan me lrangsang 

pelmbe lntulkan biji. Magnelsiulm be lrpelran dalam me lmbantul pelmbe lntulkan hijaul 

dauln,  me lmbelntu lk karbohidrat dan minyak-minyak. se llain itul magne lsiulm julga 

melmelgng pe lran pe lnting dalam transportasi postat pada tanaman (Lingga dan 

Marsono, 2008).   

Fu lngsi N, P, dan K belrkaitan elrat dalam melndulkulng prose ls fotosintelsis dan 

produlksi fotosintat yang dihasilkan, se lrta me lningkatkan pe lrtu lmbulhan tanaman 

mellaluli melkanismel pelngulbahan ulnsulr hara NPK melnjadi selnyawa organik ataul 

elne lrgi  yang tidak bisa digantikan de lngan u lnsulr hara yang lain (Firmansyah dkk., 

2017). Hasil pe lnellitian Mullyono (2009) Me lnulnjulkan dosis pulpulk NPK optimulm 

telrhadap tanaman lada yang masih mu lda (be lrulmulr ku lrang Le lbih e lnam bullan) 

adalah 5,0 g.tanaman
-1

. Be lrdasarkan pe lnellitian Dini (2019) pe lnggu lnaan pulpulk 

NPK optimulm telrdapat pada dosis 3,63-3,78 g.selte lk
-1

 pada bobot se lgar tulnas, 

bobot kelring tu lnas, dan bobot selgar akar bu lkul. 

 

 


